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semester 2 SMP Negeri 1 Karangrejo Tahun
Pelajaran 2018/2019 masih rendah khususnya
pada mata pelajaran IPA dengan materi getaran
dan gelombang. Mata pelajaran IPA memang
selama ini dianggap sangat sulit karen amungkin
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diperlukan upaya pengembangan metode yang
sebelumnya konvensioan; dan dikembangkan
dengan penerapan metode CORE yang berbantuan
mind mapping. Penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan dengan 2 siklus dan setiap siklusnya ada 4 tahapan. Data yang dikumpulkan
selanjutnya dianalisis dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian diketahui jika penerapan metode
CORE dan mind mapping dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa kelas VIII-H semester 2 SMP
Negeri 1 Karangrejo Tahun Pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran IPA dengan materi getaran dan
gelombang. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa sebanyak 62,9% dna pada siklus Il menjadi 85,7%.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran yang sudah
diberikan sejak jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA tidak hanya sebatas konsep
namun sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari — hari (Ichsan, Dewi,
Hermawati, & Iriani, 2018). Sehingga diperlukan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Pada pembelajaran IPA jenjang SMP maka digunakan pembelajaran
IPA terpadu yang berbasis keterampilan sains (Rosa, 2015). Melalui kegiatan
pembelajaran terpadu maka siswa akan mendapatkan pengamalan tersendiri sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam belajar IPA
(Listyawati, 2012). Mempelajari IPA ini menjadi sangat penting sekali karena dapat
membentuk pola pikir yang sistematis dan logis. Ilmu ini juga menjadi dasar dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Pertiwi, Atanti, & Ismawati,
2018). Dalam pembelajaran IPA perlu dibedakan kemmapuan siswa karen atingkat
prestasi yang berbeda maka siswa memiliki kemampuan kognitif yang berbeda pula
(Sari & Wulandari, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan selama ini diketahui jika
nilai ketuntasan siswa pada mata pelajaran IPA khususnya dengan tema getaran dan
gelombang masih rendah. Ketuntasan hanya diperoleh 40% siswa dengan KKM lebih
dari 70. Beberapa yang meberikan pengaruh diantaranya karena siswa
merasakesulitan terhadap materi yang diberikan guru, siswa masih banyak yang tidak
memperhatikan ketika guru menjelaskan dna siswa merasa bosan saat kegiatan
belajar mengajar. Salah satu solusi yang bisa ditawarkan untuk meningkatkan hasil
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prestasi belajar siswa yakni dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat
sasaran diantarannya yakni model pembelajaran Connecting, Orgainizing, Reflecting,
Extending (CORE) berbantuan dengan metode mind mapping dalam pembelajaran
IPA.

Hasill penelitian (Rizal & Rusmansyah, 2016) menunjukkan jika penerapan
model pembelajaran CORE dengan bantuan mind mapping dapat meningkatkan hasil
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi hidrolisis garam. Hal ini
disebabkan metode CORE dengan bantuan mind mapping dapat menarik motivasi
siswa dalam belajar dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Dengan
menggunakan metode ini siswa dapat menghubungkan pengetahuan dengan
penerapan dalam praktek mata pelajaran IPA. Dari sini siswa bisa mendapatkann
pengamalan lebih dan kemungkinan hal ini yang menyebabkan sisw adapat meningkat
nilai hasil belajarnya. Pada penelitian lain juga diketahui jika metode pembelajaran
CORE dengan bantuan mind mapping dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan materi getaran dan gelombang pada siswa Kelas
VIII-A Semester 2 SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung (Susanto, 2022). Diharapkan
dengan penerapan model pembelajaran CORE dengan bantuan mind mapping dapat
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi
getaran dan gelombang di siswa kelas VIII-H semester 2 SMP Negeri 1 Karangrejo
Tahun Pelajaran 2018/2019.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada pada tanggal 16 April 2019 sampai dengan 23
April 2019. Lokasi yang digunakan tempat penelitian adalah ruang kelas VIII-H SMP
Negeri 1 Karangrejo Tahun Pelajaran 2018/2019. Subjek yang digunakan adalah siswa
kelas VIII-H SMP Negeri 1 Karangrejo tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 34 siswa.
Model pembelajaran yang diterapkan yakni model pembelajaran CORE dengan
bantuan mind mapping yang diharapkan dapat meningkatkan hasil prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi getaran dan gelombang. Penelitian
mengguankan penelitian tindakan dengan 2 siklus dan setiap siklusnya dilakukan 4
tahap seperti perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Prosedur penelitian
sebagai berikut.

Siklus I Siklus II
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Keterangan ;

R1,R2 = Rencana tindakan pada siklus 1 dan 2

T1, T2 Tindakan tindakan pada siklus 1 dan 2

01, 02 Observasi tindakan pada siklus 1 dan 2
R1, R21 = Refleksi tindakan pada siklus 1 dan 2

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Data yang dikumpulkan terdiri dari data data observasi, hasil tes dan
wawancara. Data yang sudah dikumpulkan dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Widjaja, 2021).
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Nilai rata-rata post test

g — L
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas
¥ X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa

Ketuntasan Belajar secara individu

. Inwe d ilat 270
Ketuntasan Individy = 25<wa? “””E”::y:p”" 22 % 100%

Ketuntasan Belajar secara klasikal

L Siswa yang tuntas belajar .
FP= T x 100%
iswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi sebelum tindakan

Sebelum tindakan telah dilakukan penelitian dan hasil yang didapatkan bahwa
rata — rata nilai hatian IPA dengan materi getaran dan gelombang sebanyak 64 dengan
nilai KKM sebanyak 70. Adapun ketuntasan siswa sebanyak 40% (Gambar 2.).
Berdasarkan hasil wawancara diketahui jika siswa masih banyak yang kesulitan dalam
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru khususnya soal cerita. Oleh karena itu guru
berinisiatif untuk mengembangkan model pembelajaran. Salah stau yang diterapkan
yakni model pembelajaran CORE. Menurut (Putri, Kurniawan, & Rahayu, 2019) bahwa
model pembelajaran CORE ini dapat menstimulus cara berpikir kritis siswa sehingga
siswa dapat mendapatkan informasi yang lebih banyak dan diharapkan pengetaguan
siswa dapat meningkat. Menurut (Lestariningsih, 2020)semakin bertambahnya
informasi yang didapatkan seseorang maka akan semakin meningkat pula tinggkat
pengetahuannya.
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Gambar 2. Sebaran Nilai Sebelum Tindakan

Siklus |

Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran CORE pada mata pelajaran
IPA dengan materi getaran dan gelombang maka didapatkan hasil kekatifan siswa dan
juga nilai siswa sebagai berikut.
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Gambar 3. Keaktifan Siswa pada Siklus |
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Gambar 4. Sebaran Nilai Siklus |

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika setelah dialkukan tindakan
siklus | dengan penerapan model pembelajaran CORE didapatkan hasil bahwa siswa
yang aktif 58% dan 45% siswa aktif dalam mengutarakan pendapat. Nilai rata — rata
siswa yakni 72,9 dengan ilia ketuntasan 62,9% dengan rentang nilai 70 — 100. Nilai
tersebut masih dibawah KKM namun sudah lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa
sebelum tindakan. Guna memaksimalkan hasil belajar siswa maka perlu diadaptasikan
lagi model pembelajaran CORE ini. Oleh karena itu siklus perlu dilanjutkan menuju
siklus 1l (Suwarni, 2021).

Siklus Il

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka tindakan dilanjutkan pada siklus
Il dengan harapan nilai siswa dapat meningkat. Hasil keaktifan siswa dna juga sebaran
nilai siswa pada siklus Il sebagai berikut.
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Gambar 5. Keaktifan Siswa pada Siklus Il
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Gambar 6. Sebaran Nilai Siklus Il

Berdasarkan gambar diatas diketahui jika siswa jauh lebih aktif dibandingkan
dengan siklus I. pada siklus Il ini diketahui jika 90% siswa aktif dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dan 88% siswa aktif dalam mengutarakan pendapat. Nilai rata
— rata siswa pun meningkta menjadi 85,7% dengan nilai ketuntasan siswa sebanyak
85,7% rentang nilai 70 — 100. Hal ini menunjukkan jika penerapan metode CORE ini
cukup efektif untuk meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Siswa terstimulus untuk
berpikir kritis khususnya dalam melakukan percobaan guna mnegetahui gelombang
dan sesuatu hal yang dirambatkannya. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian
(Rizal & Rusmansyah, 2016) bahwa penerapan metode CORE berbantuan mind
mapping ini juga dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa dalam memahami
materi hidrolisis garam. Siswa merespon dengan baik dan semakin terampil dalam
melakukan percobaan.

KESIMPULAN
Penerapan model pembelajaran CORE berbantuan metode mind mapping
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi hasil belajar siswa kelas VIII-H SMP Negeri
1 Karangrejo pada mata pelajaran IPA materi gelombang dan getaran. Siklus | siswa
yang tuntas sebanyak 62,9% dan meningkat pada siklus Il menjadi 85,7%.
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